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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah segala puji bagi Allah Swt. yang telah melimpahkan 

rahmat-Nya sehingga naskah buku yang sederhana ini dapat kami selesaikan.  

Buku ini sudah cukup lama ingin kami selesaikan, tetapi selalu 

tertunda karena kesibukan yang lain. Dengan adanya peluang yang diberikan 

oleh LPPM UGM maka kami mencoba untuk melanjutkan menulis kembali. 

Buku dengan judul Bioteknologi Inseminasi Buatan pada Sapi dan Kerbau 

ini kami susun demi memenuhi kebutuhan para mahasiswa peternakan 

khususnya, dan para peternak/pengusaha sapi/kerbau serta masyarakat umum 

yang berminat di bidang peternakan.  

Buku ini berisi tentang bioteknologi inseminasi buatan (IB) atau 

masyarakat pedesaan sering menyebutnya dengan kawin suntik. Secara luas, 

buku ini membahas manfaat IB, organ reproduksi ternak, penampungan 

sperma, evaluasi dan proses sperma cair dan beku, sinkronisasi berahi, teknik 

IB, cek kebuntingan, evaluasi hasil IB, dan efisiensi reproduksi. 

Dalam buku ini terdapat cukup banyak data, tabel, dan gambar untuk 

mempermudah pemahaman bagi para pembaca. Beberapa data, tabel, dan 

gambar sudah kami sebutkan sumbernya. Jika tidak ada sumbernya, berarti 

tulisan murni dari penulis. Namun demikian, seandainya ada data, tabel, atau 

gambar yang seharusnya disebutkan sumbernya tetapi tidak disebutkan, itu 

merupakan kekhilafan penulis. Karenanya, penulis mohon maaf dan mohon 

keikhlasannya. 

Tentu saja tiada gading yang tak retak, buku ini masih jauh dari 

sempurna. Oleh karena itu, masukan/kritik sangat kami nantikan demi 

perbaikan buku ini. Semoga buku yang sangat sederhana ini bermanfaat bagi 

para pembaca. 

 

 Yogyakarta Juni 2014 
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